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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metoderigtiék yaitu metode
untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang patams yang sedang terjadi
dengan cara mengolah, menganalisis, menafsirkannuamyimpulkan data hasil
penelitian. Metode deskriptif dalam penelitian pikan untuk memperoleh profil
kecerdasan interpersonal siswa, sehingga diharapkampu membuat program
bimbingan dan konseling sebagai bahan rujukan @Kl Konselor menangani
siswa di kelas RSBSMP Negeri 5 Bandung, sehingga dapat mengembangkan
kecerdasan interpersonal siswa.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adaabgkatan kuantitatif,
yaitu suatu pendekatan yang memungkinkan dilakukanpencatatan data hasil
penelitian secara nyata dalam bentuk data numerdtall angka sehingga
memudahkan proses analisis dan penafsirannya deangaggunakan perhitungan-
perhitungan statistik (analisis statistik). Pendaka kuantitatif dipilih untuk
mendapatkan gambaran profil kecerdasan interpdrs@vea kelas VIII SMP Negeri

5 Bandung.
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B. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas RSBP Mégeri 5 Bandung
tahun ajaran 2011 /2011.Penelitian didasarkan padambangan siswa RSBI SMP
Negeri 5 Bandung merupakan Siswa unggul yang tel@ngalami proses
penyeleksian akademik, kreativitas dan inteleksudiek dalam penelitian adalah

siswa kelas RSBI SMP Negeri 5 Bandung tahun ke 2.

Tabd 3.1
Populasi dan Sampel
Sekolah Kelas jumlah

X-A 28

X-B 27

X-C 17

X-D 14

SMP Negeri 5 Bandung iE gg
X-G 26

X-H 25

X-I 18

Jumlah keseluruhan 210

C. Definisi Operasional Variabel

Amstrong (2004:4) mengungkapkan definisi kecerdasterpersonal adalah
kemampuan mempersepsikan dan membedakan suasamaakaud, motivasi, serta
perasaan orang lain. Kecerdasan interpersonal utielggpekaan pada ekspresi
wajah, suara, gerak, isyarat, kemampuan membenadb&ebagai macam tanda

interpersonal, dan kemampuan menanggapi secardif ei@hkda tersebut dengan
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tindakan pragmatis tertentu (misalnya mempengasékelompok orang untuk
melakukan tindakan tertentu.

Gardner (2003:45) mengungkapkan kecerdasan insenpalr adalah
kemampuan individu untuk memahami dan memperkirglenasaan, temperamen,
suasana hati, maksud dan keinginan orang lain @égranggapinya secara layak

I[rawati (2006:13) menjelaskan kecerdasan interpaisgaitu kemampuan
individu untuk memahami dan berinteraksi denganngrdain secara efektif.
Keceradasan interpersonal menuntut individu dalaemanami bekerjasama dan
berkomunikasi. Biasanya individu yang memiliki ketgsan interpersonal sangat
pandai bergaul, memiliki banyak teman. individuladgpengamat yang baik, berdiri
tenang dan menepi namun tak satu hal pun yang tiggupengamatan.

Kecerdasan interpersonal dalam penelitian adagshaknpuan siswa dalam
wawasan sosial, kepekaan sosial, dan keteramp#anjaiim komunikasi sosial, guna
untuk mempertahankan suatu hubungan antar pr{badial) yang sehat dan saling
menguntungkan.

Semua individu dapat memiliki kecerdasan interpsabgang tinggi. Siswa yang
memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi dapatasakan apa yang dirasakan
orang lain. Secara rinci sub aspek dari wawasamlsaensitivitas sosial, dan
komunikasi sosial, sebagai berikut:

1. Social insight(wawasan sosial) yaitu kemampuan siswa untuk mamah

dan mencari pemecahan masalah yang efektif dalamu suteraksi sosial,
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sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghambpalagi

menghancurkan relasi sosial yang telah dibangung yarmasukSocial

insightadalah:

a. Mengembangkan kesadaran diri.
Kesadaran diri adalah mampu menyadari dan menghtotalitas
keberadaannya di dunia seperti menyadari keingkeamginannya, cita-
citanya, harapan-harapannya dan  tujuan-tujuannyamasd
depan.Kesadaran diri ini sangat penting dimilikelolsiswa karena
kesadaran diri memiliki fungsi monitoring dan funksntrol dalam diri.

b. Memiliki pemahaman situasi sosial dan etika sosial.
Dalam bertingkah laku tentunya harus diperhatikaengenai situasi
dan etika sosial. Pemahaman ini mengatur perilaBnanmyang harus
dilakukan dan perilaku mana yang dilarang untu&kdikan.

c. Kemampuan mencari pemecahan masalah yang efektif.
Dalam suatu interaksi sosial dalam menghadapilikanterpersonal,
sangatlah dibutuhkan keterampilan dalam pemecalaaalah. Semakin
tinggi kemampuan siswa dalam memecahkan masalaka rakan
semakin positif hasil yang akan didapatkan dariyplsaian konflik
antar pribadi.

2. Social sensitivity(kepekaan sosial) dimana siswa mampu merasakan dan

mengamati reaksi-reaksi atau perubahan yang dkkafjuorang lain baik



85

secara verbal maupun non verlt&cial sensitivitgitandai dengan:

a. Memiliki sikap prososial yang baik terhadap oraaig.|
Prososial adalah tindakan moral yang harus dilakusecaraultural
seperti berbagi, membantu seseorang yang membutub&kerja sama
dengan orang lain dan mengungkapkan rasa simpati.

b. Kemampuan memiliki sikap empati terhadap orang lain
Empati adalah pemahaman siswa tentang orang ¢adaarkan sudut
pandang, perspektif, kebutuhan-kebutuhan, pengalgr@agalaman
siswa. Maka dari itu, sikap empati sangatlah dibkam didialam proses
bersosialisasi agar tercipta suatu hubungan ydirggsaenguntungkan
dan bermakna.

Social comunication(komunikasi sosial) yang baik dimana siswa mampu

menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dambaegun hubungan

interpersonal yang sehat. berkomunikasi dengan gorkin meliputi

keterampilan mendengarkan efektif, keterampilanbibara efektif, dan

keterampilan menulis secara efektif.
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D. Pengembangan Instrumen dan Pengumpulan Data
1. Jenisinstrumen penelitian

Peneliti menggunakan alat ukur berupa kuesionet&ingang digunakan
sebagai alat pengumpul data sekaligus alat ukwkumiencapai tujuan penelitian.
Angket yang digunakan dalam penelitian adalah anigktitup (angket berstruktur)
artinya angket yang disajikan dalam bentuk sedemikupa sehingga responden
diminta untuk memilih satu jawaban dengan cara negikdn tandacheck list(v),
pada alternatif pilihan yang sesuai dengan kariskitedirinya.

Angket dibuat untuk memberikan gambaran mengenafil pkecerdasan
interpersonal. Dibuat berdasarkan konsep Ander$689 dalam T. Safaria, 2005)
dengan beberapa adaptasi sesuai dengan kebutuhwesiitipe. Angket yang
dikembangkan berbentuk kuesioner dengan cara merseperangkat pernyataan
tertulis untuk dijawab oleh responden (Sugiyond,®099). Angket yang digunakan
menyediakan lima alternatif jawaban Sangat Ses@), (Sesuai (S), Kurang Sesuai
(KS), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuasj®IEngan skor berkisar antara
1 sampai dengan 5.

Secara sederhana, setiap pilihan alternatif respamiliki pola skor seperti

tertera pada tabel berikut :



Tabel 3.2

Pola Skor Pilihan Respon Angket kecer dasan inter per sonal
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Sangat .| Kurang Tidak Sangat Tidak
[tem Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

2. Pengembangan Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi

instrumen untuk mengungkap kecerdasanerpdrsonal siswa

dikembangkan berdasarkan definisi operasional y@indalamnya terkandung

aspek dan

indikator untuk kemudian dijabarkan rdaleentuk pernyataan.

Berikut kisi-kisi instrumen untuk mengungkap ke@sah interpersonal siswa

kelas VIII SMP Negeri 5 Bandung dapat dilihat péatzel 3.3 berikut.

Tabd 3.3
Kisi-Kis Instrumen

Profil Kecerdasan I nterpersonal Siswa

(Sebelum Uji Coba)

spek I ndikator N+o. Per nyataa_n 5
Kemampuan
mengembangkan 3,4,5,6,8,9 1’2i71’10’ 11
kesadaran diri
memiliki pemahaman 18,19,20,
situasi sosial dan etika 21,22,23, 12,13,14, 16

Sosial InSIth . 24,25,26, 15,16,17

sosial o7
Kemampuan mencari
pemecahan masalahyap
efektif dalam suatu 58’29’30’ 34,35 8
i : - 31,32,33
interaksi sosial
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Kemampuan memiliki
sikap prososial yang 38,39,41, 36,37,40, 12
baik terhadap orang lain42,43,44 45,46,47
Sensitivitas
Sosial Kemampuan memiliki
sikap empati terhadap | 48,49,50,
orang lain 545556 | °1°293 | 9
Keterampilan | Kemampuan 5758 59 63,64,65,
Komunikasi | berkomunikasi yang 60’61'62, 66,67,68, | 14
Sosial baik dengan orang lain T 69,70
Jumlah 40 30 70

3. Uji Cobainstrumen

Intrumen sebagai alat pengumpul data yang dipekgumanelalui beberapa
tahap pengujian, sebagai berikut.

a. Uji kelayakan instrumen

Instrumen yang di susun, Sebelum digunakan pad@eayang telah
ditetapkan, terlebih dahulu instrumen dijudge aBebrang dosen dari Jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.

Uji kelayakan instrumen bertujuan untuk mengetatagesuaian butir-
butir pernyataan baik dari segi isi dan redaksstriomen yang ditimbang oleh
para ahli di klasifikasikan ke dalam tiga kategoygitu memadai, kurang
memadai dan tidak memadai. Memadai artinya bustrimmen tersebut dapat
langsung digunakan, kurang memadai artinya bustrimen tersebut harus di
revisi terlebih dahulu sebelum digunakan, dan tida&madai artinya butir

instrumen tersebut tidak dapat digunakan atau tdirbsang. Selanjutnya hasil
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pertimbangan instrumen tersebut dijadikan landadaltam penyempurnaan
instrumen yang telah di susun.
b. Uji keterbacaan instrumen

Uji keterbacaan dilakukan pada siswa kelas Viligyéidak menjadi
sampel penelitian. Uji keterbacaan dilakukan untakngetahui apakah
instrumen yang telah dibuat dapat dipahami dan niyeei oleh siswa baik
dari segi penggunaan bahasa, penggunaan istilamadksud dari pertanyaan
yang ada.

Hasil dari uji keterbacaan yang dilakukan terha8@iga) orang siswa
kelas VIl secara umum tidak mendapatkan kesuljemg berarti, dalam arti
para siswa mengerti pertanyaan yang ada di dalstmumen.

4. Uji validitasdan reliabilitas
a. Uji validitasitem

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatahukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukaryapg seharusnya
diukur.

Arikunto (Riduwan, 2006 : 97) menjelaskan yang disual dengan
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan &hgkeandalan atau
kesahihan suatu alat ukur. Apabila instrumen dKatavalid, berarti
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatdata dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
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Langkahlangkah pengolahan data untuk mdn&an validitas instrume
dilakukan dengan menggunakan program SPSS Rumus yang digunake
untuk menghitung validitas setiap item pernyata@alah rank difference

correlation yang dikenal dengeSperman’s rho

BLrp 2

rho.. . ., —=D°

w3 = by 2

rho ., = koefisien korelasi tata jenjai

D = Differencg, sering dgunakan juga B singkatan dari Beda, B&kar
antara subje

N = Banyaknya subje

Perangkat instrumen pengungkajecerdasan interpersonal siswa ¢
cobakan kepada 57 responden.uji coba dilakukarkun&nguiji validitas setiap bul
pernyataan dan menghitung koefisien reliabilitasrumen

Hasil perhitungan terhadap 70 item instrumen kexsad interpersonal sisy
SMP Negeri 5 Bandung , diperoleh sebanyak 14 itamgtidak valid yaitu iter
8,10,15,20,21,26,30,31,32,40,47,49,60,66 karenm itersebut memiliki kriteria
validitaskurang dari 0,3 maka diperoleh 56 item yang v

Hasil pengujian validitadiperoleh 56 item(berdasarkan kriteria O, yang
digunakan sebagai instrumen untuk mengungkecerdasan interpersonsiswa
karena pernyataan di anggap mewakili setiap aspekrdlikator.Tersaji pada tebel

3.4 berikut.



Tabel 3.4

Hasil Uji Coba Instrumen Kecerdasan I nter per sonal

Kesimpulan

Noitem

Jumlah

valid

1,2,3,4,5,6,7,9,11,12,13,14,16,17,18,
19,22,23,24,25,27,28,29,33,34,35,36
,37,38,39,41,42,43,44,45,46,48,50,5 56
1,52,53,54,55,56,57,58,59,61,62,63,

64,65,67,68,69,70

Tidak valid

8,10,15,20,21,26,30,31,32,40,47,49,

60,66

14

Jumlah

70

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Instrumen
Profil Kecerdasan | nter personal Siswa
(Setelah Uji Coba)

Aspek

No. Pernyataan

Indikator

+ -

Sosial insight

Kemampuan
mengembangkan
kesadaran diri

1,2,7,

314)516”9 11

memiliki pemahaman
situasi sosial dan etika
sosial

18,19,
22,23
24,25,
27

12,13,14,
16,17

12

Kemampuan mencari
pemecahan masalahya
efektif dalam suatu
interaksi sosial

ng

28,29,,33 34,35

Sensitivitas

Sosial

Kemampuan memiliki
sikap prososial yang
baik terhadap orang laif

142,43,44

38,39,41, 36,37,

45,46

10

91
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Kemampuan memiliki
sikap empati terhadap | 48,50, .
orang lain 54,55,56 51,5250 8
Keterampilan | Kemampuan 57 58 59 63,64,6E
Komunikasi | berkomunikasi yang 61’62’ ' 67,68, | 12
Sosial baik dengan orang lain ’ 69,70
Jumlah 56

b. Ujireliabilitasitem
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian suasirumen dape
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptd @arena instrume
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006 : 154engujian reliabilitas dilakuka
untuk mengetahui apakah instrumen yancunakan mampu memberikan d
yang konsisten. Pengujian reliabilitas dalam péaali menggunakan rum

Alphayang dikembangkan oleCronbachmenggunakan rumus sebagai beril

w=(5) (1-22)
i =\t o2t

Keterangan
i = reliabilitas instrumel
K = banyaknya butir pernyata:

Yo, = jumlah varians buti
o -t = varians tote
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Kriteria untuk mengetahui tingkat reliabilitas, digakan klasifikasi pada
table 3.5 berikut :
Tabel 3.6

Kriteria ReliabilitasInstrumen
Suharsimi Arikunto (2004:247)

0,91-1,00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0,71 -0,90 Derajat keterandalan tinggi
0,41 -0,70 Derajat keterandalan sedang
0,21 - 0,40 Derajat keterandalan rendah
<20 Derajat keterandalan sangat rendah

tem yang digunakan sebagai instrumen pengungkaperdasan
interpersonal siswa yakni indeks minimal 0.3 yalengan 56 item yang valid
dengan indeks reliabilitas 0.902 yang menunjukarajde keterandalan sangat
tinggi, artinya instrumen memiliki tingkat keteraan sangat tinggi untuk
dijadikan sebagai alat pengungkap data.

Tabel 3.7
Reliability Statistics
Cronbach's Alph N of Items
.902 56
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E. Prosedur pengolahan data

Instrumen yang digunakan berupa angket. Angket giagugnakan merupakan
angket untuk memperoleh profil kecerdasan integreissiswa kelas RSBI. Adapun
langkah-langkah yang ditempuh untuk mengolah datey yiperoleh adalah sebagai
berikut.

a. Menguraikan masing-masing komponen yang terdini lb@berapa aspek
dan indikator yang disusun dalam sebuah kisi-kisi.

b. Menyusun sejumlah butir-butir item pernyataan positau negatif
berdasarkan indikator pada kisi-kisi.

c. Melakukanjudgementinstrumen kepada dosen ahli Jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan untuk memperoleh validiiastrumen
penelitian. Berdasarkan hasjudgement dari ahli, masing-masing
pernyataan dikelompokkan dalam kualifikasi memagdapat dipakai),
kurang memadai (di revisi), atau tidak memadab(ding).

d. Menyebarkan instrumen kepada responden siswa R&8$ SMP Negeri
5 Bandung untuk mengetahui gambaran profil kecardasterpersonal
siswa.

e. Menetapkan pola penyekoran instrumen dari perngataasitif dan
pernyataan negatif. Masing-masing pernyataan meak@ad lima
alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), &6$), kurang sesuai

(KS),Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai \SBRor setiap
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pernyataan berkisar antara 1 sampai dengan 5,isdsngan jawaban

yang diberikan oleh subjek.

F. Teknik Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah seluruh data terkumgaih diolah adalah
menganalisis data. Data-data yang diperoleh dasil h@enyebaran Instrumen
kemudian diolah dengan menetapkan tingkatan kesandanterpersonal siswa,
apakah berada dalam tingkatan, tinggi, sedangratelah.

Untuk menentukan kedudukan subjek dalam tingkatamceriasan
interpersonal dilakukan teknik pengolahan data demgenghitung kedudukan siswa
dengan standar deviasi yang menentukan siswa dengambagi kelas atas
kelompok-kelompok. Tiap kelompok dibatasi oleh suatandar deviasi tertentu,
kemudian penetuan kedudukan dengan standar depragi dilakukan dengan cara
pengelompokan atas tiga rangking. standar deviasg ydilakukan dengan cara
pengelompokan atas tiga rangking. Langkah-langkameptuan siswa dalam tiga

rangking yaitu sebagai berikut:

1. Menentukan skor semua peserta didik
2. Mencari nilai rata-rata dan simpangan baku
3. Menentukan batas kelompok
Teknik pengolahan data untuk mengolah data kuamanggunakan rumus

skor ideal sebagai berikut.
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Xi + SDi

(Cece Rakhmat & M. Solehuddin,1988: 77)

Keterangan :
Xi : rata-rata ideal yaitu skor minimal+skor maksi/2
SDi : standar deviasi ideal yaitu 1/3 dari ragtardeal

Dengan menggunakan rumus skor ideal, data dapaibdibokkan dalam tiga

ketegori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

a. Kelompok Atas
Semua peserta didik yang memiliki skor sebanyak skia-rata +1 standar

deviasi keatas

b. Kelompok Sedang
Semua peserta didik yang memiliki skor antara ahdar deviasi dan +1

standar deviasi

c. Kelompok Bawah
Semua peserta didik yang memiliki skor antara abdar deviasi dan yang

kurang dari itu.

Untuk menentukan kedudukan subjek dalam tingkatamcerdasan
interpersonal dilakukan teknik pengolahan data dengienggunakan rumus skor

ideal sebagai berikut :



Skor ideal = jumlah soal valid X skor terbesar

56 X5
280

Skor terendah = jumlah soal valid X skor terkecil

56 X1
56

xideal = ZlX (skor ideal+skor terendah)

X 1
ideal = 7 X (280+56)

X, 1
ideal = Z_X 336

Xideal = 168

S, 1
ideal =5 X (Xideal )

S, 1
ideal = 3—X 168
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Sideal = 56
Tinggi =X+Sd
= 168+56
=224
Sedang =223-113
Rendah =X-Sd
=168-56
=112
Tabel 3.8
Kategori kecerdasan inter personal siswa
Rentang Skor Kategori
224 Tinggi
223-113 Sedang
112 Rendah




Setiap kategori mengandung pengertian, tersaji fadia 3.9 sebagai berikut:

Tabel 3.9
M akna kategori kecer dasan inter per sonal siswa

Kategori

Makna

Tinggi

Siswa memiliki kemampuan kecerdasan intexgeal yand
baik dalam wawasan sosial, kepekaan sosial,
keterampilan menjalin  komunikasi sosiajjuna untuk
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dan

mempertahankan suatu hubungan antar pribadi (k0sial

yang sehat dan saling menguntungkan.

Sedang

Siswa memiliki kemampuan kecerdasan inmsapal yang
cukup baik dalam wawasan sosial, kepekaan sosaal
keterampilan menjalin komunikasi sosiagjuna untuk

mempertahankan suatu hubungan antar pribadi (s0sial

yang sehat dan saling menguntungkan.

Rendah

Siswa memiliki kemampuan kecerdasan inwopal yand
kurang baik dalam wawasan sosial, kepekaan sataal
keterampilan menjalin komunikasi sosiauna untuk
mempertahankan suatu hubungan antar pribadi (B¢
yang sehat dan saling menguntungkan.

nsial

Berdasarkan hasil perhitungan kriteria menggunatan ideal , diperoleh

kategorisasi kecerdasan interpersonal, baik set¢ata@, maupun berdasarkan

aspeknya.



Tabel 3.10

Gambaran umum kecerdasan inter personal Siswa

KelasVIII SMP Negeri 5 Bandung

Kategori K ecer dasan
I nter per sonal
Jumlah Soal 56
Skor Terbesar 5
Skor 1deal 280
Rata-Rata | deal 168
Simpangan I deal 56
Tinggi >224
Sedang 223-113
Rendah <112
Tabel 3.11

99

Kategori kecerdasan interpersonal SiswaKelasVIII SMP Negeri 5 Bandung

AR Keterampilan
Kategori Sosial Insight Senst!V|tas Komunikasi
Sosial .
Sosial
Jumlah Soal 26 18 12
Skor
Terbesar 2 2 S
Skor |deal 130 90 60
Rata-Rata 78 54 36
Ideal
IAghngan 26 18 12
ldeal
Tinggi >104 >72 >48
Sedang 103-53 71-37 47-25
Rendah <52 <36 <24
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G. Prosedur dan Tahapan Penelitian

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian terdirii daga tahap yaitu

persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. Penjelasailgena tahapan-tahapan

penelitian sebagai berikut.

1. Persiapan

a.

Menyusun proposal penelitian serta melaksanakaningenproposal
penelitian pada mata kuliah Metode Riset.

Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembinskimgsi pada
tingkat fakultas.

Mengajukan permohonan izin penelitian dari jurusé&sikologi
Pendidikan dan Bimbingan yang memberikan rekomendaguk
melanjutkan ke tingkat fakultas. Surat izin pemelityang telah disahkan

kemudian disampaikan kepada Kepala Sekolah SMPrNegandung

2. Pelaksanaan

a.

Pengembangan instrumen penelitian (meliputi pemarsu kisi-kisi,
penimbangan instrumen, uji keterbacaan serta ngrggtrumen sesuai
hasil penimbangan para ahli dan hasil keterbadsam)}s

Melakukan uji coba angket pada seluruh siswa RélHsSMP Negeri 5
Bandung Tahun Ajaran 2011/2012

Menghitung validitas dan reliabilitas instrumen gdalah diujicobakan.

Mengolah dan menganalisis data yang telah terkumpul
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Implikasi  layanan bimbingan untuk mengembangkan eidasan

interpersonal, diperoleh dengan menafsirkan kegis¢dagai berikut.

1)

2)

3)

Menafsirkan data hasil penelitan dan hasil yangdapat
dikembangkannya menjadi sebuah layanan bimbingaotetik untuk
meningkatkan mengembangkan kecerdasan interperssisla
berdasarkan analisis dari has#leds assesment

Tahap uji rasional layanan bimbingan kepada pakar graktisi
lapangan. Hal ini bertujuan untuk menilai kelayakéayanan
bimbingan sebagai sebuah layanan bimbingan kanig ygeal namun
tetap realistis.

Tahap penyempurnaan layanan bimbingan Berdasarlesil hji
kelayakan layanan bimbingan yang telah dilakukaglangutnya
layanan bimbingan disempurnakan dan dinyatakangseldayanan

bimbingan yang memiliki kelayakan untuk diujicobaka

3. Pelaporan

Tahapan pelaporan merupakan tahap akhir dari tahgaelitian. Pada

tahap pelaporan seluruh kegiatan dan hasil peaeldianalisis dan dilaporkan

dalam bentuk karya ilmiah (skripsi) untuk kemudipertanggungjawabkan.



